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ABSTRAK 

Aida Sari  (19010001). Pengaruh Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) 

Terhadap Karakter Religius Siswa Di SMAN 1 Natal. Studi Pendidikan 

Agama Islam.  Penelitian ini membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler rohani 

Islam (rohis) yang merupakan wadah keagamaan siswa di SMAN 1 Natal yang 

diharapkan dapat berpengaruh terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ekstrakurikuler rohani Islam 

(rohis) terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 

Natal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasi 

dengan populasi 52 dengan pengambilan sampel yang digunakan adalah Probality 

Sampling (sampel populasi) yakni apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

ambil semua. Jadi, dalam penelitian ini sampel penelitiannya sebanyak 52 orang 

Dalam mengumpulkan data penelitian peneliti menggunakan cara penyebaran 

angket. Hasil angket akan di rekap kemudian di uji validitas dan reliabilitasa yang 

kemudian di uji analisis untuk mengetahui kebenaran hipotesis. Dalam uji 

validitas dan realibilitas data angket menggunakan SPSS 25 dengan kriteria valid 

r hitung > r tabel dan kriteria reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,60. Adapun 

hasil validitas data semua valid dan reliabel dengan nilai tingkat korelasi variabel 

X (Ekstrakurikuler rohani Islam (rohis)) dan variabel Y (Karakter religius siswa) 

dinyatakan sangat kuat yaitu nilai tingkat interval koefisiennya sebesar 1,000. Dan 

hasil uji realibilitas X sebesar 0,853 dan Y sebesar 0,844. Metode analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui 

gambaran secara umum setiap variabel yakni dengan nilai mean, median, modus, 

dan standar deviasi. Uji prasyarat analisis yaitu dengan menguji normalitas dan uji 

homogenitas. Dalam uji normalitas yang dilakukan menghasilkan nilai sig 0,200 > 

0,05 yang berarti normal begitu juga homogenitas dengan nilai sig 0,801 > 0,05 

menunjukkan homogen karena nilai sig kedua varian sama. Dan yang terakhir uji 

hipotesis, hasil hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh dengan nilai F hitung 

31,626 tingkat sig 0,000 < 0,05, dengan uji T sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 5,624 > 2,009 yang berarti berpengaruh dengan tingkat R squere ( 

Determinasi) sebesar 3,87%. Hal ini berarti menunjukkan terdapat pengaruh 

ekstrakurikuler rohani Islam (rohis) terhadap karakter religius siswa sebesar 

3,87%. 

 

Kata kunci: Ekstrakurikuler Rohis, Karakter Religius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan wadah pendidikan formal yang mempunyai 

konstribusi  pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan dalam proses 

pembelajaran(Prasetya, dkk. 2021:8). Dalam undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Bab II pasal 3 yaitu: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggungjawab.” (Sidiknas 2003) 

 

Dari undang-undang diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak 

hanya berfokus pada intelektual siswa saja, tetapi juga berfokus untuk membentuk 

perkembengan karakter siswa. Menurut Sukati dan Shoffa (2020:3) karakter 

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Dengan demekian karakter adalah nilai-nilai berbeda 

yang tercetak dan terwujud dalam perilaku seseorang. Selain itu karakter juga 

merupakan suatu kombinasi kualitas atau karakterisik yang membedakan 

seseorang dengan orang lain. 

Salah bentuk karakter yaitu karakter religius, yang dapat dilihat dari sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melakukan dan menjalankan ajaran agama, 

mempunyai toleransi dengan agama lain dalam hal ibadah, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain (Saputra, 2017:13). Siswa dituntut memiliki karakter 

relegius untuk menghadapi perubahan zaman dan degredasi moral. Siswa 

diharapkan bisa mempunyai dan berperilaku dengan ukuran baik dan buruk 

berdasarkan ketentuandan ketetapan agama. Sebagai umat muslim sikap relegius 

ini dituntut melekat pada diri seseorang yang harus di tanamkan sejak dini. Siswa 

harus bisa menjadi generasi yang mempuyai karakter relegius. 

Menurut  Prasetya, dkk (2021:2) Generasi bangsa yang mempunyai 

moralitas rendah akan memicu persoalan dalam masyarakat. Keadaan seperti ini 
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akan berdampak pada pandangan masyarakat bahwa pendidikan tidak berhasil 

dalam membangun karakter siswa. Pendidikan Islam mempunyai peran yang 

penting dalam membentuk karakter relegius siswa. Tindakan yang dilandasi 

dengan dasar keyakinan pada nilai yang diyakini oleh seseorang akan terlihat 

dalam cara berpikir dan bertindak yang menjadi moral dari keimanan. 

Pendidikan karakter relegius merupakan harapan besar bagi masyarakat, 

akan tetapi sayangnya di sekolah umum pendidikan agama Islam mempunyai 

waktu yang terbatas sehingga waktu untuk memperdalam agama supaya 

terbentuknya karakter relegius itu minim sekali. Di SMAN 1 Natal Pendidikan 

Agama Islam hanya satu kali pertemuan dalam seminggu yaitu 2 kali 45 menit hal 

ini berarti siswa membutuhkan perhatian lebih untuk peningkatan karakter 

relegius siswa. Salah satu bentuk upaya yang mempengaruhi karakter relegius 

siswa yaitu diadakannya bentuk kegiatan diluar jam pelajaran yakni 

ekstrakurikuler rohani Islam atau sering disebut dengan singkatan rohis.  

Ekrakurikuler merupakan salah satu aktivitas tambahan yang dilakukan 

diluar jam pelajaran baik disekolah ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk 

menambah pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan wawasan serta 

membantu pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat 

setiap individu (Mahasiswa dan Dosen Pembimbing Lapangan PLP I FKIP UNMU 

Babel, 2022:37). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudyaan 

RepublikIndonesia Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada 

pedidikan dasar dan pendidikan menengah: 

“Ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter dalam 

rangkaperluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja 

sama, dan kemandirian peserta didik secara optimalyang dilakukan 

diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokuler 

dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan” (Mendikbud 

2019) 

 Berdasarkan peraturan diatas dalam lembaga pendidikan formal, kegiatan 

ekstrakurikuler sangat beragam. Salah satunya adalah rohani Islam (rohis) sebagai 

ekstrakurikuler yang berbasis agama Islam. Ekstrakurikuler ini merupakan wadah 

pembinaan keagamaan yang dikelola dan dikembangkan oleh siswa dan pembina 
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rohis. Jadi secara struktural dan operasional dapat dikatakan bahwa rohis adalah 

suatu ekstrakurikuler yang mempunyai kepengurusan tujuan yang hendak dicapai 

secara jelas dan dapat memberikan dukungan terhadap pelajaran agam Islam 

(Rokib, 2018:2). 

Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam hendaknya membantu siswa 

mengembangkan bakat dan kreativitas dalam urusan agama Islam. Dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan, pendidikan agama Islam harus digunakan sebagai 

tolak ukur untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, sekaligus 

membangun moralitas bangsa (nation character building). Kegiatan mental ini 

juga diharapkan dapat membantu siswa yang beum maksimal dalam belajar 

pendidikan agama islam karena keterbatasan waktu yang hanya yakni 2 jam 

pelajaran dalam seminggu dikelas, sehingga dengan adanya rohis diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengalaman peserta didik dalam membentuk 

kepribadian yang Islami di luar kelas (Rokib, 2018:3). 

 Rohis merupakan wadah kegiatan keislaman yang berisi kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya memberikan penenaman sikap dan perilaku yang baik. Berbagai 

kegiatan yang sangat mendukung  dalam meningkatkan karakter relegius siswa di 

SMAN 1 Natal, seperti pertama kajian Islam meliputi kajian fiqih, akidah akhlak, 

Quran hadist, kisah teladan nabi dan lainnya. Kedua,  belajar Alquran yakni 

mempelajari hukum-hukum tajwid, membaca Alquran dengan tartil,  tadabbur 

ayat-ayat Alquran, tilawah, dan tahfiz minimal hafal juz 30. Ketiga, tadabbur alam 

yakni dilakukan senantiasa untuk mengenali semua ciptaan Allah dan senantiasa 

untuk menumbuhkan cinta pada Allah swt. Keempat, melatih anggota rohis 

supaya mempunyai jiwa dakwah melalui membiasakan berpidato dan latihan 

khutbah (bagi laki-laki). Berbagai kegiatan yang dicanangkan tersebut cenderung 

mengajak siswa untuk lebih mengenal mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Siswa SMAN 1 Natal  yang mengikuti ekstrakurikuler ini ada sekitar 52 

siswa yang terdiri dari kelas X-XII. Awalnya anggota dari ekstrakurikuler ini 

adalah anak-anak yang memang sudah mempunyai karakter religius tersendiri dan 

karena ingin mendalami kerelegiusan mereka mengikuti ekstrakurikuler rohis. 

Seiring berjalannya waktu anak-anak rohis mulai nampak kepermukaan mulai dari 
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menghafalkan ayat-ayat Alquran di setiap apel pagi, selalu mengisi kegiatan-

kegiatan agama sekolah, sopan santun, pakian selalu rapi, disiplin, bertanggung 

jawab, dapatdipercaya, selalu optimis dan lain sebagainya. Karakter yang 

terbentuk di kalangan anak-anak rohis ini menarik perhatian guru bahwasanya  

wadah keagamaan ini memang sangat diperlukan untuk membentuk karakter-

karakter siswa. Tidak hanya dikalangan guru para siswapun mulai tertarik untuk 

bergabung di ekstrakurikuler rohis.  

Adanya ekstrakurikuler rohis, diharapkan sekolah akan semakin religius 

dengan membekali ilmu agama pada siswa sehingga membantu mengembangkan 

karakter relegius siswa. Dan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk membahas 

sebesar apa pengaruh ekstrakurikuler rohani Islam (rohis) terhadap karakter 

religious siswa di SMAN 1 Natal. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik identifikasi masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Pertemuan Pembelajaran PAI di SMAN 1 Natal yang sangat terbatas sehingga 

kurangnya pemahaman kerelegiusan terhadap peserta didik. 

2. Ektrskurikuler rohis sebagai wadah pengembangan keislaman bagi siswa yang 

ingin menggali potensi di bidang keagamaan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini fokus pada 

Pengaruh Ekstrakurikuler Rohis Tehadap Karakter Religius Siswa di SMAN 1 

Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh ekstrakurikuler rohis terhadap 

karakter religius siswa di SMAN 1 Natal?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan berapa besar pengaruh 

ekstrakurikuler rohis terhadap karakter Religius siswa di SMAN 1 Natal. 

F. Manfaat Penelitian 
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1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai khazanah ilmiah dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, serta diharapkan dapat menambah wawasan 

terutama berkaitan dengan pola karakter religius. 

2. Bagi sekolah, khususnya SMAN 1 Natal yakni bisa mengetahui pengaruh dari 

eksrakurikuler rohis dan  mengembangkan ekstrakurikuler rohis sebagai 

wadah kerelegiusan siswa. 

3. Bagi Siswa, bisa mengembangkan potensi kerelegiusan dalam naungan wadah 

ekstrakurikuler rohis. 

4. Bagi peneliti, Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

pengaruh ekstrakurikuler rohis terhap karakter relegius siswa. 

5. Bagi seluruh Mahasiswa di Indonesia khususnya Mahasiswa STAIN 

Mandailing Natal, memberikan informasi dan sebagai bahan perbandingan 

bagi penelitian berikutnya yang sejenis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan proposal skripsi ini disusun dengan sisteatika sebagai berikut: 

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II,  merupakan bab yang terdiri dari kajian teori yang mana 

membahas tentang ekstrakurikuler, Rohani Islam  (Rohis), karakter relegius. Dan 

pada bab ini juga terdiri dari kajian terdahulu yang relevan, kerangka berfikir serta 

hipotesis penelitian 

BAB III, merupakan bab yang menerangkan tentang metode penelitian 

yang digunakan peneliti dalam pembahasannya meliputi metode penelitian, 

tempat penelitian,populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV, merupakan bab yang memaparkan hasil penelitian yang terdiri 

dari temuan umum, temuan khusus dan pembahas. 

BAB V, merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


